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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kebanyakan dari mahasiswa akuntansi masih menggunakan teknik
menghafal, hal ini mengakibatkan mahasiswa cepat lupa dengan apa yang
telah dipelajari. Sehingga output dari kualitas kelulusan mahasiswa
akuntansi khususnya hanya sebatas hafalan saja bukan pemahaman
sepenuhnya tentang mata kuliah yang telah ditempuh. Padahal dalam ilmu
akuntansi tidak hanya berupa angka-angka saja tetapi juga memerlukan
pemahaman.

Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan
seberapa mengerti seorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari
(Satria,dkk 2017). Kesuksesan seseorang seringkali dinilai dari profesi
yang dipilih, salah satunya adalah dengan menjadi seorang akuntan
profesional (Mahaputra,2016). Menjadi akuntan profesional tentu saja
merupakan tantangan tersendiri bagi mahasiswa akuntansi, guna
mendapatkan jenjang karir yang baik di dunia kerja. Adapun karir dalam
bidang akuntansi dikategorikan antara lain: Akuntan publik, Akuntan
pendidik, Akuntan perusahaan dan Akuntan pemerintah (Asmoro,dkk
2016)

Soenaria dan Sari (2012) dalam Mulia (2012) Akuntan tidak hanya

diharapkan memiliki kemampuan yang mumpuni di bidang akuntansi,



namun juga menjadi seorang akuntan yang baik, yang menyadari bahwa
dirinya merupakan bagian dari masyarakat dan dia harus memberikan nilai
positif bagi masyarakat.

Pembentukan sikap mental untuk menjadi seorang manusia yang baik,
sebagai cikal bakal akuntan yang baik, harus didukung oleh proses
pendidikan. Pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten
yang ahli di bidangnya, namun juga yang beretika, yang sangatmemahami
peran dirinya dalam masyarakat (Mulia, 2012)

Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suwardjono (2014) dalam
Suprianto dan Harryoga (2015) bahwa manusia yang belajar di perguruan
tinggi dituntut tidak hanya mempunyai keterampilan teknis tetapi juga
memiliki daya dan kerangka pikir serta sikap mental dan kepribadian
tertentu, sehingga mempunyai wawasan luas dalam menghadapi masalah-
masalah dalam dunia nyata (masyarakat).

Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik
mahasiswa guna dapat menciptakan lulusan-lulusan sarjana akuntasi yang
mumpuni di bidangnya. Mawardi (2011) menjelaskan bahwa untuk dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas maka perguruan tinggi harus terus
meningkatkan kualitas pada sistem pendidikannya.

Tingkat pemahaman akuntasi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa
mengerti seseorang mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari, dalam
konteks ini mengacu pada mata kuliah akuntansi dan Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) (Satria,dkk 2017). Nuraini, (2007) dalam Junifar (2015)



mengkhawatirkan akan ketidakjelasan pada industri akuntansi yang
dihasilkan oleh pendidikan tinggi akuntansi, hal ini dikarenakan banyak
perguruan tinggi tidak mampu membuat anak didiknya menguasai dengan
baik pengetahuan dan keterampilan hidup.

Guna meningkatkan kualitas kelulusan dari mahasiswa prodi akuntansi
khususnya, selain merupakan peran dari perguruan tinggi dengan pengaruh
pola pendidikan yang diberikan, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
ada pada diri mahasiswa itu sendiri.

Faktor-faktor tersebut antara lain adalah kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, kondisi sosial ekonomi
mahasiswa yang bersangkutan, minat dan kemauan belajar mahasiswa,
serta masih banyak faktor lainnya (Hetika,dkk 2016). Namun dari beberapa
faktor tersebut, di sini penulis akan mengambil dua faktor yang paling
dominan yaitu faktor kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual
serta tipe kepribadian sebagai variabel moderasi yang berfungsi
menguatkan ataupun memperlemah hubungan antara kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi.

Goleman, (1999) dalam Risela, (2016) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional (EQ) merupakan kemampuan individu untuk mengenal emosi
diri sendiri, emosi orang lain, memotivasi diri sendiri, dan mengelola

dengan baik emosi pada diri sendiri dalam berhubungan dengan orang lain.



Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence (1995)
menyatakan bahwa kontribusi kecerdasan intelektual bagi keberhasilan
seseorang hanya sekitar 20 % dan sisanya yang 80 % ditentukan oleh
serumpun faktor-faktor yang disebut Kecerdasan Emosional, (Risela,

2016).

Trisnawati dan Suryaningsum (2003) dalam Jaelani (2013)
menyatakan bahwa proses belajar mengajar dalam berbagai aspeknya
sangat berkaitan dengan kecerdasan emosional mahasiswa. Kecerdasan
emosional ini mampu melatih kemampuan mahasiswa tersebut, yaitu
kemampuan untuk mengelola perasaannya, kemampuan untuk memotivasi
dirinya sendiri, kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi frustasi,
kesanggupan mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan sesaat,
mengatur suasana hati yang relatif, serta mampu berempati dan bekerja
sama dengan orang. Kemampuan-kemampuan ini mendukung seorang

mahasiswa dalam mencapai tujuan dan cita-citanya.

Di dalam pemahaman akuntansi kecerdasan intelektual berperan dalam
kemampuan seorang individu mahasiswa guna memecahkan masalah
secara logis dan akademis, serta mampu bertindak secara rasional di dalam
menghadapi lingkungan yang efektif.

Risela (2016) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah salah

satu bentuk kecerdasan manusia yang membuat manusia mampu untuk



melakukan kegiatan terstruktur dan mampu berfikir logis dan rasional,

serta dapat menyimpulkan suatu hal.

Kecerdasan intelektual merupakan istilah yang digunakan untuk
mengukur tingkat kecerdasan individu. Kecerdasan intelektual pertama
kali diperkenalkan oleh ahli psikologi dari Prancis, Alferd Binet, pada awal
abad ke dua puluh. Kecerdasan intelektual adalah sebuah kecerdasanformal
yang mempelajari cara memanipulasi dan menggunakan aturan- aturan
formal, seperti aturan-aturan tata bahasa atau aturan aritmatika (Zohar dan

Marshall, 2001).

Yani (2011) dalam Pasek (2016) menyatakan kecerdasan intelektual
merupakan kecerdasan yang sangat dibutuhkan dalam keberhasilan
seseorang, kecerdasan intelektual tetap mempengaruhi pola fikir seorang
mahasiswa. karena kecerdasan intelektual merupakan kecerdasan pertama
yang dikembangkan yang mampu membuat seorang mahasiswa berfikir

secara rasional untuk belajar akuntansi dan memahaminya.

Kecerdasan intelektual faktor yang pertama akan tetapi bukan faktor
dominan dalam keberhasilan seseorang terutama dalam dunia bisnis, sosial
maupun pendidikan. Ada faktor yang lebih berpengaruh dibandingkan
dengan kecerdasan intelektual vyaitu kecerdasan emosional. Peran
kecerdasan intelektual dalam dunia kerja hanya menempati posisi kedua

setelah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional menentukan



seberapa baik seseorang menggunakan keterampilan yang dimilikinya

termasuk keterampilan intelektual (Hetika, dkk 2016).

Selain faktor kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (1Q)
di sini penulis menambahkan satu variabel lain yaitu tipe kepribadian guna
menguji pengaruh tingkat pemahaman mahasiswa dalam prodi akuntansi.
Hal ini dikarenakan kepribadian mahasiswa juga berpengaruh pada gaya
belajar mahasiswa itu sendiri. Apakah kepribadian mahasiswa tersebut
termasuk dalam kategori mahasiswa yang aktif, pasif, pendiam,
berpengetahuan, mudah cemas dan tegang saat belajar, atau orang yang

ambisius.

Yulisa, dkk (2014) menyatakan bahwa kepribadian merupakan pola
prilaku, pikiran dan emosi yang unik dan relatif stabil yang dimiliki
individu dalam usahanya untuk menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Kepribadian terbentuk dari faktor keturunan maupun

faktor lingkungan dalam kondisi situasional

Tipe kepribadian juga merupakan salah satu indikator yang dapat
menentukan tingkat kesuksesan seseorang dalam bidang pendidikannya

(Mahaputra dan Merawati, 2016).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :



Apakah kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh terhadap pemahaman
akuntansi?
Apakah kecerdasan intelektual (1Q) berpengaruh terhadap pemahaman
akuntansi?
Apakah tipe kepribadian mahasiswa berpengaruh terhadap pemahaman
akuntansi?
Apakah kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual (I1Q) dan
tipe kepribadian mahasiswa secara bersama-sama berpengaruh terhadap

pemahaman akuntansi?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penyusun mengangap perlu ada batasan masalah

berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah maka

penelitian ini difokuskan pada pengaruh kecedasan intelektual, kecerdasan

emosional dan tipe kepribadian mahasiswa terhadap pemahaman akuntansi.

Dengan studi empiris mahasiswa akuntansi di STIE SBI Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Hal yang ingin dicapai oleh penulis dari hasil penelitian ini adalahsebagai

berikut:

1.

Untuk menguji seberapa besar pengaruh kecerdasan emosionalterhadap
pemahaman akuntansi.
Untuk menguji seberapa besar pengaruh kecerdasan intelektual

terhadap pemahaman akuntansi.



3. Untuk menguji seberapa besar pengaruh tipe kepribadian mahasiswa
terhadap pemahaman akuntansi.

4. Untuk menguji apakah kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan
intelektual (1Q) dan tipe kepribadian mahasiswa secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Melalui penelitian ini, peneliti memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan tipe
kepribadian mahasiswa terhadap pemahaman akuntansi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan atau memberikan
informasi atau referensi bagi peneliti-peneliti lain, terutama dalam
penelitian terkait faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman
materi akuntansi bagi mahasiswa.

b. Bagi akademisi
Memberikan masukan bagi dunia akademisi khususnya dalam
bidang pendidikan akuntansi pada perguruan tinggi dalam mendidik,
dan mendiskusikan mengenai pentingnya kecerdasan emosional,

kecerdasan intelektual dan tipe kepribadian dalam pola



pendidikan karena ketiga hal tersebut dapat mempengaruhi

pemahaman materi akuntansi mahasiswa.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika yang digunakan oleh penulis guna memuat uraian garisbesar
dari isi penelitian dalam tiap bab adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan
skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan
penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan hal-hal yang diantaranya adalah jenis penelitian
populasi dan sampel penelitian, jenis data dan variabel penelitian,
Metodepengumpulan data dan alat analisis, dan teknik analisis data.
BAB IV : DATA DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN



Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisa dan
optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya.
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